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Abstract

This study aims to analyze the influence of work stress and work discipline on employee
performance in the Bureau of Human Resources for Apparatus and Organization of the
National Narcotics Agency of the Republic of Indonesia in Jakarta. This study uses a
gquantitative approach, with all employees of the Bureau of Human Resources for
Apparatus and Organization as many as 65 people as respondents. Data were collected
through questionnaires and analyzed using multiple linear regression test methods with
the help of SPSS. The results obtained indicate that work stress partially does not have
a significant effect on employee performance, with a t-value of 0.857 and a significance
of 0.395. This means that the level of stress felt by employees does not directly reduce
or increase their performance. Meanwhile, work discipline has proven to have a
significant effect, indicated by a t-value of 3.850 and a significance value of 0.001. When
tested together, work stress and work discipline have a significant effect on performance,
with F count of 9.359 and significance of 0.001. The contribution of both variabels to
employee performance is 23.2%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Biro Sumber Daya Manusia Aparatur dan
Organisasi Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia di Jakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan seluruh karyawan Biro Sumber Daya
Manusia Aparatur dan Organisasi sebanyak 65 orang dijadikan sebagai responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode uji regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa stres kerja secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai t hitung 0,857 dan signifikansi 0,395.
Artinya, tingkat stres yang dirasakan karyawan tidak secara langsung menurunkan atau
meningkatkan kinerja mereka. Sementara itu, disiplin kerja terbukti berpengaruh
signifikan , ditunjukkan oleh t hitung sebesar 3,850 dan nilai signifikansi 0,001. Ketika
diuji secara bersama-sama, stres kerja dan disiplin kerja memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja, dengan F hitung 9,359 dan signifikansi 0,001. Adapun
kontribusi kedua variabel tersebut terhadap kinerja karyawan adalah 23,2%.

Kata Kunci: Stres Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Dalam era modern saat ini, organisasi dituntut untuk memiliki sumber daya
manusia yang tidak hanya kompeten dan produktif, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan perubahan yang berlangsung cepat. Tantangan tersebut
tidak hanya dialami oleh sektor swasta, tetapi juga instansi pemerintahan yang
menghadapi masalah signifikan dalam mengelola faktor psikologis dan perilaku
karyawan. Faktor-faktor ini memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja
pegawai, yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas pencapaian tujuan
organisasi. Dua aspek penting dalam hal ini adalah stres kerja dan disiplin kerja.
Stres kerja bukan sekadar kelelahan fisik, melainkan reaksi emosional dan
fisiologis yang timbul akibat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan
dengan kapabilitas, sumber daya, maupun kebutuhan pribadi seorang pekerja.
Mangkunegara (2021:157) menjelaskan bahwa stres kerja dapat dikenali melalui
gejala seperti fluktuasi emosional, rasa tidak tenteram, gangguan tidur, hingga
masalah kesehatan seperti hipertensi dan gangguan pencernaan. Mahawati
(2021:143) menambahkan bahwa pegawai yang berada di bawah tekanan psikis
akibat tuntutan pekerjaan cenderung mengalami penurunan efektivitas kerja.
Bahkan, Widyakto et al. (2024) menegaskan bahwa dalam sektor publik, stres
kerja menjadi salah satu penyebab utama kegagalan pencapaian target dan
menurunnya kualitas pelayanan masyarakat.

Di sisi lain, disiplin kerja mencerminkan tingkat kepatuhan karyawan terhadap
aturan dan norma organisasi. Disiplin tidak hanya terkait dengan kehadiran tepat
waktu, tetapi juga meliputi integritas, tanggung jawab, dan konsistensi dalam
pelaksanaan tugas. Levin dan Hadjrillah (2024) menekankan bahwa tingkat
disiplin yang tinggi merupakan fondasi penting dalam membangun budaya kerja
yang profesional dan produktif.

Kinerja karyawan sendiri merupakan representasi sejauh mana individu mampu
melaksanakan kewajiban sesuai lingkup tanggung jawab yang ditetapkan. Tamin
dan Armanu (2023) menyatakan bahwa kinerja sangat dipengaruhi oleh kondisi
psikologis seperti stres kerja, serta kebiasaan kerja seperti disiplin. Oleh karena
itu, tanpa manajemen stres yang efektif dan disiplin kerja yang baik, organisasi
sulit mencapai kinerja optimal.

Permasalahan ini sangat relevan dalam konteks Badan Narkotika Nasional
Republik Indonesia (BNN RI), sebuah institusi dengan tugas strategis yang sarat
tekanan, khususnya dalam pemberantasan penyalahgunaan narkotika. Salah
satu unit penting di dalamnya adalah Biro Sumber Daya Manusia Aparatur dan
Organisasi, di mana pegawai dituntut untuk mengelola aspek kepegawaian,
pengembangan karier, hingga penegakan disiplin. Beban kerja yang tinggi dan
tanggung jawab besar kerap menimbulkan tekanan psikologis bagi pegawai biro
tersebut.

Penelitian internasional juga mendukung pentingnya isu ini. Zadow et al. (2021)
di Australia menemukan bahwa beban kerja berlebih dan lemahnya iklim
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keselamatan psikologis dapat menurunkan performa pegawai secara signifikan,
sehingga mereka merekomendasikan adanya intervensi organisasi untuk
mendukung kesejahteraan kerja. Khan dan Ismail (2020) menambahkan bahwa
disiplin kerja dapat berfungsi sebagai “perisai” untuk meredam dampak negatif
stres kerja. Di Indonesia, Laporan Lembaga Administrasi Negara (2023)
mengungkapkan bahwa rendahnya kepatuhan terhadap peraturan kerja serta
tingginya tekanan birokrasi menjadi masalah klasik yang membutuhkan
perhatian serius.

Sejalan dengan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan, menganalisis pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan, serta menganalisis pengaruh stres kerja dan
disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan di Biro Sumber Daya
Manusia Aparatur dan Organisasi BNN RI Jakarta. Diharapkan hasil penelitian
ini mampu memberikan kontribusi praktis berupa strategi manajemen SDM yang
dapat meningkatkan produktivitas, efektivitas, serta kesejahteraan pegawai.

Deskripsi Konseptual
Untuk mendukung penelitian ini, perlu dijabarkan konsep-konsep yang menjadi
dasar teori, yakni manajemen sumber daya manusia, stres kerja, disiplin kerja,
dan kinerja karyawan.
1. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
Manajemen SDM merupakan proses mengelola, mengembangkan, dan
mengoptimalkan potensi karyawan melalui rekrutmen, pelatihan,
pengembangan karier, serta peningkatan kesejahteraan. Tujuan utama
manajemen SDM adalah meningkatkan efektivitas organisasi,
mengembangkan kompetensi karyawan, serta menciptakan kepuasan
kerja yang berkelanjutan.
2. Stres Kerja
Stres kerja diartikan sebagai kondisi tekanan psikologis akibat tuntutan
pekerjaan, peran yang tidak jelas, maupun gaya kepemimpinan yang tidak
mendukung. Faktor penyebabnya dapat berupa stresor ekstraorganisasi,
stresor organisasi, maupun stresor kelompok. Indikator stres kerja
mencakup tuntutan tugas, tuntutan peran, serta gaya kepemimpinan.
3. Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah kepatuhan terhadap aturan dan norma organisasi.
Bentuk disiplin terbagi menjadi disiplin preventif (upaya pencegahan agar
pegawai mematuhi aturan) dan disiplin korektif (sanksi atas pelanggaran
aturan). Indikator disiplin kerja meliputi tingkat kehadiran, ketaatan pada
standar kerja, serta etika kerja yang ditunjukkan karyawan.
4. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja individu yang dapat diukur
melalui aspek kualitas, kuantitas, kerja sama, dan inisiatif. Faktor yang
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memengaruhi kinerja mencakup faktor individual (sikap, motivasi,
kompetensi) dan faktor situasional (lingkungan kerja, kebijakan
organisasi, sistem kompensasi).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
asosiatif kausal, yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara
variabel stres kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y). Lokasi
penelitian ditetapkan di Biro Sumber Daya Manusia Aparatur dan Organisasi
Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia di Jakarta. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 78 karyawan. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik
pengambilan sampel menggunakan metode sensus, yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan responden. Namun, dari total 78 kuesioner yang disebarkan,
hanya 65 yang kembali dan dapat diolah sehingga menjadi sampel akhir
penelitian.

Sebelum dilakukan analisis utama, instrumen diuji terlebih dahulu melalui uiji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan keakuratan pengukuran. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan beberapa tahap, yaitu uji asumsi klasik
(normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier
berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R?).
Seluruh analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik
SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengambil objek seluruh pegawai yang bernaung di bawah biro
sumber daya manusia Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia di Jakarta. Metode
yang diaplikasikan guna memperoleh data ialah dengan membagikan kuesioner kepada
65 subjek penelitian. Pemaparan berikut memperlihatkan rincian mengenai atribut
demografis responden.

Tabel 1
Pengujian Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Kuantitas Persentase
Responden
Perempuan 34 52%
Laki-laki 31 48%
Total 65 100%

Sumber: Kuesioner, data diolah 2025

Daritabel 1 diketahui bahwa kuantitas responden pada bagian Biro sumber daya
manusia Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia di Jakarta berdasarkan jenis
kelamin laki-laki yang terdiri dari 31 responden memiliki presentase sebesar 48%
sedangkan kuantitas responden berdasarkan jenis kelamin perempuan yang terdiri dari

www.journal.inovatif.co.id

392



Jurnal Inovasi Bisnis Manajemen dan Akuntansi

34 responden memiliki presentase sebesar 52%.

Tabel 2
Pengujian Karakteristik Umur

Usia Kuantitas Persentase
Responden
< 25 tahun 18 28%
26-40 tahun 32 49%
> 40 tahun 15 23%
Total 65 100%

Sumber: Kuesioner, data diolah 2025

Dari data tabel 2 diketahui bahwa kuantitas responden pada bagian biro sumber
daya manusia Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia di Jakarta berdasarkan
usia < 25 tahun dari 18 responden memiliki presentase sebesar 28%, pada usia 26-40
tahun dari 32 responden memiliki presentase sebesar 49%, sedangkan pada usia > 40

tahun dari 15 responden memiliki presentase sebesar 23%.

Tabel 3

Pengujian Karakteristik Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Kuantitas Presentase
Responden
Diploma 15 23%
Strata 1 41 63%
Strata 2 9 14%
Total 65 100%

Sumber: Kuesioner, data diolah 2025

Dari tabel 3 diketahui bahwa kuantitas responden pada bagian Biro Sumber Daya
Manusia Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia di Jakarta berdasarkan
pendidikan terakhir lulusan Diploma dari 15 responden memiliki presentase sebesar
23%, pada lulusan Strata 1 dari 41 responden memiliki presentase sebesar 63%,
sedangkan pada lulusan Strata 2 dari 9 responden memiliki presentase sebesar 14%.
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Tabel 4
Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Stres Kerja)
Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8  Total_X1
X1.1 Pearson Correlation 1 200 156 014 130 127 - 066 013 4307
Sig. (2-tailed) 110 215 911 303 314 601 918 <,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X1.2 Pearsan Correlation 200 1 144 191 -018 -017 007 133 458"
Sig. (2-tailed) 110 1253 128 889 894 959 291 <,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X1.3 Pearson Correlation 156 144 1 ,003 -,090 ,080 151 124 ,403"
Sig. (2-tailed) 215 253 981 478 525 229 325 <,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X1.4 Pearson Correlation 014 191 003 1 -,070 052 136 055 388"
Sig. (2-tailed) 911 128 981 582 681 281 666 001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X15 Pearson Correlation 130 -018 -,090 -070 1 245 184 214 409"
Sig. (2-tailed) 303 889 478 582 049 142 087 <,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X1.6 Pearson Correlation 127 017 080 052 245 1 167 058 456
Sig. (2-tailed) 314 894 525 681 049 183 644 <,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X1.7 Pearson Correlation -,066 007 151 136 184 167 1 4817 575"
Sig. (2-tailed) 601 959 1229 281 142 183 <,001 <,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X1.8 Pearsan Correlation 013 133 124 055 214 058 4817 1 565
Sig. (2-tailed) 918 291 325 666 087 644 <,001 <,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Total_X1  Pearson Correlation 4307 458" 403" 388" 409" 456" 575 565 1

Sig. (2-tailed) <001 <,001 <,001 001 <,001 <,001 <001 <,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Hal berikut dapat disimpulkan dari data dalam tabel:

1. Tingkat signifikansi variabel X1 (Stres Kerja) kurang dari 0,05 sehingga seluruh data

yang dimasukkan dianggap valid.

2. Kesimpulan juga bisa dibandingkan antara r hitung dan r tabel dengan membaca
nilai pearson correlationnya. Serta melihat R tabel product momentnya dengan
memanfaatkan tingkat signifikasinya 5% dan juga memanfaatkan sampel yang telah
diteliti yakni sebesar 65 responden.

3. Maka R tabel yang di dapat sebesar 0,244, lalu di bandingkan dengan setiap
pertanyaan dengan r hitung yang harus lebih besar dari r tabel. Jadi bisa disimpulkan
perhitungan pearson correlation dan juga signifikan 2 tailed ini berarti valid.
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Tabel 5

Correlations

%21 (2.2 %23 %2.4 X2.5 W26 ¥2.7 2.8 Total_x2
%21 Pearson Correlation 1 4537 4217 217 182 112 158 213 6207
Sig. (2-tailed) <001 <001 082 147 376 210 088 <001
N 85 &5 65 85 &5 85 85 &5 85
X2.2 Pearson Correlation 453" 1 406" 107 137 107 130 170 593"
Sig. (2-tailed) =001 <001 396 278 ,395 300 175 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X2.3 Pearson Gorrelation 4217 406" 1 4137 168 098 104 079 576
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 182 436 408 532 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
%2.4 Pearson Correlation 217 107 413" 1 a7 5417 315 489" 683"
Sig. (2-tailzd) 082 306 <001 =001 <001 01 <001 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
¥2.5 Pearson Correlation 182 137 168 A7 1 617 3407 4447 618"
Sig. (2-tailed) 147 278 182 <001 <,001 006 <001 <,001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X2.6 Pearson Correlation 112 107 098 5417 617" 1 3017 553" 6347
Sig. (2-tailed) 376 305 436 <,001 =001 015 <001 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X2.7 Pearson Correlation 158 130 104 315 3407 3017 1 353" 504"
Sig. (2-tailed) 210 300 408 011 006 015 004 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
X2.8 Pearson Correlation 213 170 079 489" 4447 553 353" 1 6447
Sig. (2-tailzd) 088 175 532 <001 <001 <001 004 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Total_X2  Pearson Correlation 6207 593" 576 683" a8 6347 5047 fad” 1
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Hal berikut dapat disimpulkan dari data dalam tabel:

1. Tingkat signifikan pada Disiplin Kerja (X2) kurang dari 0,05 jadi seluruh data yang
dimasukkan dianggap valid.
2. Kesimpulan juga bisa dibandingkan antara r hitung dan r tabel dengan membaca
nilai pearson correlationnya. Serta melihat r tabel product momennya dengan
memanfaatkan tingkat signifikasinya 5% dan juga memanfaatkan sampel yang telah
diteliti yakni sebesar 65 responden.
3. Makartabel yang didapat sebesar 0,244, lalu dibandingkan dengan r hitung di setiap
masing-masing pernyataan ini lebih besar daripada r tabelnya. Jadi bisa disimpulkan
bahwa data yang telah diolah memanfaatkan SPSS dengan memanfaatkan
perhitungan pearson correlation dan juga signifikan 2 tailed ini berarti valid.
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Tabel 6

Correlations

.1 Y2 .3 Y4 Y5 .6 7 ¥.8 g Y10 Total_¥
¥ Pearson Correlation 1 366 5117 5067 605" 5507 328" 298" 201 159 567
Sig. (2-tailed) 003 <,001 =,001 <001 =,001 008 016 108 206 =,001
M 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
¥2 Pearson Correlation ,366 1 5237 535" 306" 5357 445" 4287 5627 5217 736"
Sig. (2-tailed) 003 <,001 <,001 013 <,001 <001 <,001 <001 <,001 <,001
M 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Y3 Pearson Correlation 5117 5237 1 592" 459" 567" 6227 348" 419" 3437 7947
Sig (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =,001 =001 004 =001 005 =001
M 65 &5 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Y4 Pearson Correlation 506" 535" 5927 1 4507 5647 5217 508" 438" 397" 789"
Sig. (2-tailed) <001 =001 <,001 <001 <,001 <001 <,001 =001 001 <,001
M 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Y5 Pearson Correlation 605™ 308" 4597 4507 1 5747 4927 218 3317 198 6337
Sig (2-tailed) =001 013 <001 =001 =,001 =001 080 007 114 =001
M 65 55 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Y6 Pearson Correlation 5507 5357 587 5647 5747 1 599" 4207 3347 369" 785"
Sig. (2-tailed) =<,001 =001 <,001 =,001 <001 <001 <,001 007 002 =,001
M 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Y7 Pearson Correlation 328" 4457 6227 5217 492" 598" 1 4387 456 4217 7817
Sig. (2-tailed) 008 =001 <,001 =,001 <001 =<,001 <,001 <001 <,001 =<,001
M 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
YE Pearson Correlation 298" 4257 348” 5067 219 4207 438" 1 456" 296 B3It
Sig (2-tailed) 016 =001 004 =,001 080 =,001 =001 =001 017 =001
M 65 &5 65 65 65 65 65 65 65 65 65
¥ Pearson Correlation 201 5627 4197 438" 3317 3347 456" 4567 1 5447 674"
Sig. (2-tailed) 108 =001 <,001 =,001 007 007 =001 <,001 <,001 =<,001
M 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Y10 Pearson Correlation 159 5217 3437 307" 188 369 4217 286" 5447 1 535"
Sig (2-tailed) 206 =001 005 001 114 002 =001 017 =001 =001
M 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65
Total ¥ Pearson Correlation 567 736 7947 789" CEEN 785" 7817 6377 B74” 5957 1

Sig. (2-tailed) =,001 =001 <,001 =,001 <001 =,001 =001 <,001 =<,001 <,001
i 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Hal berikut dapat disimpulkan dari data dalam tabel:

1. Tingkat signifikansi variabel Y (Kinerja Karyawan) kurang dari 0,05 jadi seluruh data
tersebut dimasukkan dianggap valid.
2. Kesimpulan juga bisa dibandingkan antara r hitung dan r tabel dengan membaca
nilai pearson correlationnya. Serta melihat R tabel product momentnya dengan
memanfaatkan tingkat signifikasinya 5% dan juga memanfaatkan sampel yang telah

diteliti yakni sebesar 65 responden.

3. Maka R tabel yang di dapat sebesar 0,244, lalu di bandingkan dengan R hitung di
setiap butir pernyataan ini lebih besar daripada R tabelnya. Jadi bisa disimpulkan
bahwa data yang telah diolah memanfaatkan SPSS dengan memanfaatkan
perhitungan pearson correlation dan juga signifikan 2 tailed ini berarti valid.
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Tabel 7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 (Stres Kerja)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems

631 8

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025
Data perolehan 8 memperlihatkan 8 pernyataan tersebut senilai 0,631
berarti hasilnya > 0,60, jadi data tersebut dianggap konsisten dan dapat
dipercaya.
Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2 (Disiplin Kerja)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

746 8

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Data perolehan tabel 8 memperlihatkan 8 pernyataan tersebut senilai 0,746
berarti hasilnya > 0,60, jadi data tersebut dianggap konsisten dan dapat dipercaya.

Tabel 9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Kinerja Karyawan)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

884 10

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025
Data perolehan tabel 9 memperlihatkan 10 pernyataan tersebut senilai 0,884
berarti hasilnya > 0,60, jadi data tersebut dianggap konsisten dan dapat dipercaya.

Tabel 10
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
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ed Residual
I 65
Mormal Parameters®:? Mean 1387851
Std. Deviation 3687426089
Most Extrerme Differences Absolute o8a
Fositive EY
Megative -,0g8
Test Statistic 088
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,EUUd
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 240
tailed) ® 99% Confidence Interval Lower Bound 229
Upper Bound 281

a. Test distribution is Mormal.

(=2

. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

o

. This is a lower bound ofthe true significance.

e Lilliefors'method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

289883525,

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Pengujian ini mengasumsikan persamaan bersdistribusi normal karena berdasarkan
pada keterangan tabel diatas terlihat tingkat signya yaitu 0,200 lebih besar dari 0,05.

Tabel 11

Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficiants Coefficients

Collinearity Statistics

Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant)  -2,842E-15 5212 000 1,000
Tatal_x1 000 154 000 000 1,000 927 1,079
Total X2 000 134 000 000 1,000 827 1,079

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Data perolehan diatas memperlihatkan signifikansi untuk variabel X1 dan X2
adalah 1,000 dan 1,000 bertutut-turut, yang melebihi 0,05. Jadi keputusannya, HO
diterima karena tidak adanya indikasi heteroskedastisitas dalam data ini.

Tabel 12
Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 18,655 5212 3,579 =001
Total_x1 132 154 098 857 385 927 1,079
Total_x2 B15 134 A45 3850 =001 827 1,079

a. DependentVariable: Total_Y
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Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Hasil perolehan dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa angka tolerance untuk
setiap variabel independen X1 dan X2 adalah 0,927, yang lebih besar dari pada nilai
ambang 0,10. Adapun, angka (VIF) adalah 1,079, yang lebih kecil dari batas 10. Jadi
bisa di tarik kesimpulan tidak terjadi multikoliniearitas pada model regresi ini.

Tabel 13
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18,655 hr2N 3,578 =001
Total_X1 132 154 099 857 /395 827 1,079
Tatal_X2 515 134 445 3,850 =001 827 1,079

a. DependentVariable: Total_Y

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Y =18.655 + 0,132X1 + 0,515X2
Dari hasil perolehan data dapat diuraikan dalam bentuk ini:

1. Angka (constanta) senilai 18.655 memperlihatkan bahwa baik stres kerja (X1)
maupun disiplin kerja (X2) tidak mengalami peningkatan. Masih akan ada nilai
18.655 untuk kinerja karyawan ().

2. Angka coefisien regresi variabel stres kerja (X1) sebesar 0,132, yang
memperlihatkan adanya hubungan positif antara stres kerja dan kinerja karyawan.

3. Angka coefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,515, memperlihatkan
adanya hubungan positif antara disiplin kerja dan kinerja karyawan.

Tabel 14
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18,655 5212 3,579 =001
Total_1 132 154 ,0ag 857 ,385 927 1,079
Total_x2 B15 134 A45 3850 =001 827 1,079

a. DependentVariable: Total_Y

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Langkah-langkah dalam menguiji hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis penelitian
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Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan pada variabel Stres Kerja (X1) di Biro
Sumber Daya Manusia Badan Narkotika Nasional terhadap Kinerja Karyawan ()

H,: Terdapat pengaruh signifikan variabel Stres Kerja (X1) di Biro Sumber
Daya Manusia Badan Narkotika Nasional terhadap Kinerja Karyawan (Y).

2. Menentukan T-hitung dengan aplikasi SPSS yang hasilnya dapat dilihat pada tabel
diatas dengan hasil T-hitung variabel X1 sebesar 0,857 dan variabel X2 sebesar
3.850.

3. Menentukan T-tabel dengan ketentuan uji tiga variabel dengan memanfaatkan taraf
signifikansi dengan derajat kebebasan (df) = 65 — 3 = 62. Derajat kebebasan didapat
dari kuantitas sampel responden dalam penelitian yaitu 65 responden, dikurangi
kuantitas variabel dalam penelitian yaitu 3 variabel. Maka nilai T-tabel yang didapat
sebesar 1.999.

4. Membandingkan T-hitung dengan T-tabel dengan memperhatikan ketentuan
sebagai berikut:

a. Apabila T-hitung > T-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Apabila T-hitung < T-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
c. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
d. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

5. Secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan bahwa Stres Kerja (X1), Disiplin Kerja
(X2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Biro
Sumber Daya Manusia Badan Narkotika Nasional dikarenakan nilai signifikansi X1
sebesar 0,395 lebih besar dari 0,05.

Tabel 15
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 263,087 2 131,543 9,359 ﬁ,Umb
Residual 871 467 62 14,056
Total 1134 554 T

a. DependentVariable: Total_Y
h. Predictors: (Constant), Total_x2, Total_X1

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Pada keterangan diatas memperlihatkan signifikan simultan 0,001 kurang dari
0,05, jadi variabel pada X1 dan X2 sangat berpengaruh positif secara bersama-sama.
Adapun perbandingan antar f tabel dengan f hitung yakni:
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

J— df untuk pembilang (N1)
penyehut
M2y 1 2 E] 4 B ] 7 B ] Ll 11 12 i3 14 18
A6 | 406 | 220| 287 | 257 | 242 | 230 | 222 | 216 | 209 | 204 | 200 | 1487 | 1494 | 187 | 189
47 | 406 | 220| 280 | 2587 | 241 | 230 | 229 | 214 | 209 | 204 | 200 | 186 | 183 | 181 | 1.88
4B | 404 | 393 | 280 | 257 | 241 | 228 | 227 | 214 | 208 | 203 | 189 | 186 | 183 | 180 | 1.88
49 | 404 | 393 | 278 | 256 | 240 | 228 | 220 | 213 | 208 | 203 | 189 | 186 | 183 | 180 | 1.88
GO | 403 | 3@ | 279 | 256 | 240 | 220 ( 220 | 213 | 209 | 203 | 195 | 195 | 192 | 1.89 | 1.47
1| 403 | 3@ | 279 | 2586 [ 240 | 228 | 220 | 243 | 2079 | 202 | 188 | 185 | 182 | 1.89 | 1.87
G2 | 403 | 3@ | 278 | 256 [ 239 | 228 | 219 | 212 | 200 | 202 | 198 | 194 [ 197 | 189 | 186
B3 | 402 | 347 | 278 | 256 [ 239 | 2238 | 249 | 242 | 206 [ 207 | 187 | 184 [ 187 | 188 | 186
G4 | 402 [ 37| 278 | 254 [ 239 | 227 | 218 | 212 | 206 [ 207 | 197 | 194 [ 197 | 188 | 186
66 | 402 | 34e| 277 | 254 [ 230 | 227 | 246 | 219 | 208 | 200 | 187 | 183 [ 180 | 188 | 185
GG | 400 | 36 | 270 | 254 [ 23| 227 [ 28 | 211 | 208 | 200 | 196 | 193 [ 190 | 1.87 | 185
B | 401 | 36| 277 | 253 [ 2A@ | 228 [ 21& | 211 | 2058 | 200 | 186 | 1483 [ 180 | 187 | 185
B | 401 | 36 | 278 | 253 [ 23| 228 | 217 | 210 | 205 | 200 | 196 | 192 [ 1.9 | 187 | .04
G5 | 400 | 345 | 278 | 253 [ 237 | 238 | 247 | 240 | 204 [ 200 | 186 | 182 [ 1089 | 186 | 104
G0 | 400 ) 316 | 2TE | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 192 | 1.89 | 186 | 1.84
61| 400 ) 345 | 278 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 199 | 1858 | 189 | 188 | 186 | 183
62 | 400 ) 215 | 275 | 252 | 296 | 225 | 216 | 209 | 203 | 199 | 1858 | 189 | 188 | 185 | 1483
63| 19% ) 144 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 198 | 184 | 189 | 188 | 185 | 183
Gd | 198 ) 144 | 276 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 198 | 184 | 189 | 188 | 185 | 183
68 | 19% ) 144 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 208 | 203 | 198 | 184 | 180 | 187 | 185 | 182
6B | 19% ) 394 | 274 ) 251 | 235 | 224 | 215 | 206 | 203 | 198 | 184 | 180 | 187 | 184 | 182
67 | 198 | 393 | 274 | 251 | 236 | 224 | 296 | 208 | 202 | 198 | 183 | 1.80 | 1.7 | 1.84 | 182
GB | 19& | 393 | 2T4 | 251 | 236 | 224 | 296 | 20& | 202 | 197 | 183 | 180 | 187 | 184 | 182
G0 | 198 | 393 | 274 | 25D | 236 | 223 | 296 | 20@ | 202 | 187 | 183 | 1.80 | 186 | 184 | 180
Gambar 1. Distribusi F tabel

dF1=K-1

dF1=3-1=2

dF2=n-K

dF2=65-3=62

Keterangan:

K = Kuantitas variabel
N = Kuantitas sampel
Dengan nilai probabilitas atau a sebesar 5% = 0.05, maka dapat ditemukan nilai F

tabel adalah 3.15.

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa nilai F sebesar 9,359 dan signifikansinya
tercatat pada level 0,001. Nilai F ini melebihi batas referensi sebesar 3,15, sedangkan
nilai signifikansi berada di bawah 0,05, sehingga keputusan analitis menyatakan Hq
ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel stres kerja (X1) dan disiplin kerja (X2)
secara kolektif memiliki kontribusi terhadap peningkatan efektivitas kinerja karyawan.

Tabel 16

Hasil Uji Determinasi X1 Terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 2208 048 033 4140

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025
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Data perolehan tabel 16 memperlihatkan bahwa X1 variabel Stres Kerja,
menghibahkan kontribusi sebesar 4,8% (0,048 x 100%) terhadap Y variabel kinerja
karyawan dan 95,2% (100 - 4,8%) ini memperlihatkan adanya hubungan positif yang
sangat lemah antara stress kerja dan kinerja karyawan, adanya beberapa faktor yang
membuat korelasinya sangat rendah diantaranya seperti kualitas dan kuantitas kerjanya.

Tabel 17
Hasil Uji Determinasi X2 Terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 4728 223 210 374

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Data perolehan tabel 17 memperlihatkan bahwa X2 variabel disiplin kerja,
menghibahkan kontribusi sebesar 22,3% (0,223 x 100%) terhadap Y variabel kinerja
karyawan dan 77,7% (100 — 22,3%) ini memperlihatkan adanya hubungan positif yang
balance dikarenakan nilai R sebesar 0,472 berada diantara 0,40-0,599 sehingga masuk
dalam kategori sedang (Moderat).

Tabel 18
Hasil Uji Determinasi X1 dan X2 Terhadap Y

Model Summzury':l
Adjusted R Std. Error of
Maodel R F Sguare Square the Estimate
1 A4g2° 232 207 3,749
a. Predictors: (Constant), Total _x2, Total_x1
h. DependentWariable: Total _Y
Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2025

Data perolehan tabel 18 memperlihatkan bahwa variabel (X1) stres kerja dan
(X2) disiplin kerja memperlihatkan adanya pengaruh sebesar 23,2% (0,232 x 100%)
terhadap Y variabel Kinerja Karyawan, sedangkan sisanya 76,8% (100 — 23,2%) ini
memperlihatkan adanya hubungan antar variabel bebas dan terikat secara simultan
berada di dalam kategori sedang (moderat) dikarenakan nilai R sebesar 0,482 berada
diantara 0,40-0,599.

Pembahasan
Pembahasan ini bertujuan guna menyajikan ikhtisar serta hasil yang didapatkan dari
studi ini, yang terdapat pada jawaban yang diberikan kepada responden dalam bentuk
kuesioner.
1. Pengaruh Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Temuan pada pengujian parsial memperlihatkan bahwa stres kerja tidak
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Memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan, karena
diperoleh nilai sig. 0,395 yang melampaui batas probabilistik 5%, serta nilai t
empiris 0,857 yang belum mencapai nilai kritis 1,999. Oleh karena itu, hipotesis
nol dikukuhkan dan hipotesis alternatif tidak diterima.

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis parsial, nilai sig. sebesar 0,001 yang lebih kecil dari
batas a = 0,05, serta nilai t-statistik sebesar 3,850 yang melebihi nilai kritis 1,999,
menunjukkan bahwa hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kedisiplinan kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap performa karyawan secara individu.

3. Pengaruh Stres Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa nilai F empiris sebesar 9,359 dengan
tingkat probabilitas signifikansi 0,001. Nilai ini secara substansial melebihi
ambang kritis F tabel sebesar 3,15, serta nilai p lebih kecil dari 0,05, yang
menandakan bahwa hipotesis nol (H,) harus ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa stres kerja dan disiplin secara simultan memberikan
kontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijalankan mengenai “Analisis Pengaruh
Stres Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Biro Sumber Daya
Manusia Aparatur Dan Organisasi Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia Di
Jakarta”, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji t terhadap hubungan variabel stress kerja (X1) dan kinerja
karyawan (Y), dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi dan hasil uji t yang diperoleh
memperlihatkan bahwa stress kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Biro Sumber Daya Manusia Aparatur dan Organisasi Badan
Narkotika Nasional Republik Indonesia di Jakarta. Artinya, variasi Tingkat stress kerja
yang dialami karyawan tidak secara langsung menentukan tinggi atau rendahnya kinerja
mereka dalam pelaksanaan tugas. Dari hasil perolehan uji t memperlihatkan bahwa
hubungan antar disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Hubungan yang terjadi antara kedua variabel tersebut berada pada Tingkat yang cukup
kuat atau sedang. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kedisiplinan yang dimiliki
oleh karyawan, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Hasik uji f
memperlihatkan bahwa f hitung lebih besar dari f tabel. Dengan demikian, HO ditolak
dan Ha diterima. Hal ini memperlihatkan bahwa stress kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Biro Sumber Daya Manusia
Aparatur dan Organisasi Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia di Jakarta.
Kedua variabel independen tersebut Bersama-sama menghibahkan kontribusi yang
bermakna dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan.
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